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21st Century Skills are important skills to master in order to be able to
adapt, innovate, and contribute to social life which is now increasingly
complex. One of the 21st century skills is computational thinking. This
skill guides individuals to think critically and allows for logical,
systematic, effective, and efficient problem solving. This skill does not
come by itself, but must be trained with scientific literacy. Problems are
easier to solve by applying computational thinking by applying relevant
scientific skills and concepts. This study aims to determine the positive
and significant relationship between scientific literacy and
computational thinking in fifth grade elementary school students in
Laweyan District. This study is a quantitative correlational study. The
data sources for this study were fifth grade students at SDN Totosari,
SDN Soropadan, SDN Dukuhan Kerten, and SDN Ta'mirul Islam
Surakarta with a sample of 201 students. The sampling technique was
carried out by cluster sampling. Data collection was carried out by
testing. The validation techniques used included validity tests, internal
consistency tests, and reliability tests. Next, the hypothesis test was
continued using the Pearson Product Moment correlation test with the
help of SPSS 27. The results of the study showed that aspects of scientific
literacy and computational thinking are interrelated so that increasing
scientific literacy is followed by increasing computational thinking.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Keterampilan Abad ke-21 menjadi keterampilan yang penting dimiliki
seseorang agar mampu beradaptasi, berinovasi, dan berkontribusi dalam kehidupan
sosial yang kini semakin kompleks (Lubis et al., 2023). Oleh karenanya, penguasaan
keterampilan abad-21 diperlukan guna meningkatkan daya saing seseorang.
Tuntutan yang semakin tinggi ini berdampak pada bidang pendidikan dalam
mempersiapkan sumber daya manusia (Rachmansyah et al., 2025). Jauhariyah et al.
(2021) menyebutkan keterampilan yang dibutuhkan pada abad ini di antaranya
Critical Thinking, Creativity, Communication, Collaboration, Career and learning self-
reliance, Cross-cultural understanding, Computing/ICT Literacy.

Computational thinking adalah keterampilan berpikir yang melibatkan
proses penalaran logis dalam upaya memecahkan masalah (Ardiansyah et al., 2024).
Computational thinking memungkinkan individu memecahkan masalah secara logis,
sistematis, efektif, dan efisien dengan menerapkan konsep-konsep dasar ilmu
komputer sehingga keterampilan ini semakin penting di abad-21 (Marhadi et al.,
2023). Juldial dan Haryadi (2024) menjelaskan computational thinking dapat
membantu mempermudah pengamatan masalah, mengarahkan penemuan solusi
masalah secara efektif dan efisien, serta melatih berpikir matematis, terstruktur,
kreatif, dan logis.

Masalah Penelitian
Kharomah et al. (2023) mengatakan computational thinking tidak datang

dengan sendirinya, melainkan harus dilatih. Fakhriyah et al. (2018) berpendapat
computational thinking harus dimiliki peserta didik karena masalah tidak hanya
dapat diselesaikan dengan berpikir kritis. Penerapan computational thinking sendiri
tidak terbatas pada bidang ilmu komputer, melainkan telah merambah pada
berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu alam (Juldial dan Haryadi, 2024). Hendri dan
Defianti (2015) menjelaskan bahwa diperlukan pengetahuan dan pemahamannya
tentang sains pada tingkat abstraksi dalam memberikan argumentasi untuk
memecahkan masalah
Keadaan Terkini Penelitian

Latihan memecahkan soal-soal literasi sains dapat melatih computational
thinking peserta didik (Marifah, 2022). Fakhriyah et al. (2019) mengatakan jika
peserta didik memiliki literasi sains yang baik, mereka dapat melatih keterampilan
computational thinking. Literasi pun juga menjadi keahlian mendasar yang sangat
penting dalam bidang pendidikan, terutama dalam menghadapi tantangan era abad
ke-21 (Audia dan Mastoah, 2024). Fakhriyah et al. (2018) menerangkan
computational thinking memfasilitasi pemecahan masalah dengan menafsirkan data
dari berbagai pengetahuan dan pemikiran termasuk mengaktualisasikan konsep
sains. Zakwandi (2022) menemukan bahwa nilai rata-rata computational thinking
tidak berbeda jauh dengan nilai rata-rata literasi sains, masing-masing sebesar
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49,13 dan 48,02. Kedua temuan ini membuktikan bahwa literasi sains memiliki
hubungan dengan computational thinking.
Kebaruan,Kesenjangan Penelitian & Tujuan

Computational thinkingmemiliki hubungan dengan literasi sains secara teoritik
sehingga diperlukan penguatan literasi sains untuk mengembangkan computational
thinking. Penelitian sebelumnya telah meneliti topik-topik serupa dengan penelitian
ini. Namun, penelitian ini menghadirkan pendekatan baru dengan mengungkap
keterkaitan antar aspek literasi sains dan computational thinking secara lebih rinci.
Berdasarkan paparan di atas, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
hubungan yang positif dan signifikan antara literasi sains dan computational
thinking pada peserta didik kelas V SD se-Kecamatan Laweyan.
METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian
korelasional bertujuan mengetahui adakah korelasi antara satu atau lebih variabel
dengan satu atau lebih variabel lainnya (Budiyono, 2017, hlm. 133; Munte el al.,
2023, hlm. 27603). Sumber data berasal dari peserta didik kelas V di SDN Totosari,
SDN Soropadan, SDN Karangasem 1, SDN Dukuhan Kerten, dan SDN Ta’mirul Islam
Surakarta. Adapun total sampel pada penelitian ini sebanyak 196 responden.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster sampling.

Data dikumpulkan dengan tes literasi sains sebanyak 10 butir soal dan tes
computational thinking sebanyak 8 butir soal. Teknik validasi yang digunakan
meliputi uji validitas, uji konsistensi internal, dan uji reliabilitas. Data dianalisis
dengan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan linearitas. Penelitian ini
menggunakan statistik parametris. Syarat statistik parametris yaitu data variabel
yang akan dianalisis harus memiliki distribusi normal (Sugiyono, 2023, hlm. 234).
Hubungan antarvariabel dikatakan linier apabila perubahan pada variabel
independen diikuti oleh perubahan pada variabel dependen (Liandi et al., 2024, hlm.
04). Selanjutnya dilanjutkan uji hipotesis dengan uji korelasi Pearson Product
Moment melalui SPSS 27 untuk menguji apakah ada hubungan antara literasi sains
(X1) dengan computational thinking (Y).
HASIL

Gambar 1. Gambar Histogram Hasil
Presentase Indikator Literasi Sains

Gambar 2. Gambar Histogram Hasil
Presentase

Indikator Computational
thinking
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Gambar 1 menunjukkan persentase indikator literasi sains peserta didik
dengan indikator tertinggi yaitu pada indikator menganalisis yang menunjukkan
91%. Indikator selanjutnya yaitu konteks yang menunjukkan persentase 45%.
Indikator tertinggi ketiga yaitu menyimpulkan yang menunjukkan persentase 37%.
Indikator tertinggi keempat yaitu konten yang menunjukkan presentase 35% dan
indikator terendah yaitu pada indikator menginterpretasi yang menunjukkan
persentase 30%.

Gambar 2 menunjukkan persentase indikator computational thinking peserta
didik tertinggi yaitu pada indikator pengenalan pola yang menunjukkan 83%.
Indikator selanjutnya yaitu abstraksi yang menunjukkan persentase 78%. Indikator
tertinggi ketiga yaitu dekomposisi yang menunjukkan persentase 66%. Indikator
terendah yaitu algoritma yang menunjukkan presentase 63%.

Hubungan antara literasi sains dan computational thinking dapat digambarkan
dari hubungan indikator yang ada pada literasi sains dengan computational thinking
yang ditunjukkan pada tabel di bawah:

Tabel 1
Tabel Hubungan Indikator Literasi Sains dengan Computational thinking

Aspek
CT

Aspek Literasi Sains
LS1 LS2 LS3 LS4 LS5

Y1 0.252 0.214 0.163 0.110 0.138
Y2 0.164 0.335 0.173 0.145 0.219
Y3 0.146 0.180 0.194 0.089 0.197
Y4 0.101 0.268 0.164 0.164 0.181

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025)
Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap aspek computational thinking yaitu Y1

(dekomposisi), Y2 (pengenalan pola), Y3 (abstraksi), dan Y4 (algoritma) memiliki
hubungan dengan setiap aspek literasi sains, yaitu LS1 (konten), LS2 (menganalisis),
LS3 (menginterpretasi), LS4 (menyimpulkan), dan LS5 (konteks). Adapun hubungan
pada setiap aspek tersebut memiliki kekuatan hubungan yang sangat rendah sampai
trendah.

Hasil analisis uji korelasi sederhana pada tabel 4.9 di atas antara literasi sains
dengan computational thinking menghasilkan perhitungan nilai signifikansi sebesar
0,001 yang mana lebih kecil dari 0,05 dengan nilai pearson correlation 0,507.
Berasal melalui perolehan nilai signifikansi tersebut, bisa disimpulkan bahwa
hipotesis diterima sehingga terdapat hubungan antara literasi sains dengan
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computational thinking secara positif dan signifikan dengan tingkat hubungan secara
keseluruhan sedang

PEMBAHASAN
Pengujian hipotesis menunjukkan nilai signifikansi koefisien korelasi antara

literasi sains dengan computational thinking sebesar 0,001 < 0,05 sehingga terdapat
hubungan antara literasi sains dengan computational thinking yang positif dan
signifikan. Hubungan tersebut dapat digambarkan dari hubungan setiap indikator
yang ada pada literasi sains dengan computational thinking.

Christi dan Rajiman (2023, hlm. 12590) menyatakan computational thinking
memerlukan konsep-konsep yang dapat mendukung untuk menguraikan masalah.
Rosidah et al. (2017, hlm. 135) mengatakan konten sains berkaitan erat dengan
keterampilan abstraksi untuk memahami apa yang sedang dipelajari. Konten sains
yang berisi konsep-konsep diperlukan peserta didik untuk memecahkan masalah
terkait sains. Konsep umum diperlukan dalam computational thinking, khususnya
abstraksi, untuk digunakan dalam memecahkan masalah (Manullang dan
Simanjutak, 2023, hlm. 7796). Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa literasi sains dan computational thinking memiliki hubungan yang saling
memperkuat dalam memecahkan masalah dengan menggunakan konsep sains yang
tepat.

Astriani et al. (2017, hlm. 68) menjelaskan bahwa menganalisis melibatkan
proses dekomposisi dengan mengura informasi ke dalam sub-subbagian yang lebih
kecil untuk menemukan pola dan hubungan antarbagian-bagiannya. Ioannou dan
Angeli (2016, hlm. 4) menjelaskan peserta didik harus mampu menganalisis
masalah untuk merumuskan algoritma dalam bentuk verbal dan memprogramnya.
Menganalisis memungkinkan peserta didik untuk menganalisis konsep dan data
yang selanjutnya dapat digunakan dalam merancang algoritma dalam upaya
menciptakan solusi yang efektif. Csizmadia et al. (2015, hlm. 9) menjelaskan bahwa
menganalisis melibatkan penguraian menjadi bagian-bagian komponen
(dekomposisi), mengurangi kompleksitas yang tidak perlu (abstraksi),
mengidentifikasi proses (algoritma), dan mencari kesamaan atau pola.

Mengintepretasi menunjukkan hubungan positif dengan indikator
computational thinking. Siswanto el al. (2016, hlm. 193) menjelaskan
menginterpretasi berupa memberikan makna pada data yang diberikan dalam
bentuk grafik atau tabel sehingga hubungan antarvariabel dalam data dapat
diketahui yang selanjutnya berkontribusi pada identifikasi pola. Purwasih et al.
(2016, hlm. 407) mengatakan kumpulan data dapat menggambarkan hubungan dan
pola tertentu yang mana peserta didik dapat menggunakan pemikiran
komputasional mereka untuk memahami, menganalisis, dan mengidentifikasi pola
yang kompleks melalui intepretasi/ pemberian makna terhadap pola.

Indikator menyimpulkan menunjukkan hubungan aspek computational
thinking. Junaedi (2024, hlm. 309) menjelaskan abstraksi berkaitan dengan
menemukan kesimpulan dengan menghilangkan unsur yang tidak dibutuhkan
dalam pemecahan masalah. Danindra (2020, hlm. 101) menjelaskan bahwa dalam
proses abstraksi, aktivitas yang dilakukan yaitu menghubungkan lalu
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menyimpulkan rumus umum dari proses pengenalan pola sebelumnya. Marchelin et
al. (2022, hlm. 22) menjelaskan proses abstraksi termasuk mengidentifikasi
informasi dan menarik simpulan dari pola yang ditemukan dalam masalah yang
ditemukan.
Aspek konteks sains merujuk pada aplikasi konsep dan proses sains untuk
menciptakan keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Konsep sains, seperti yang
telah dipaparkan di atas mendukung indikator dekomposisi dan abstraksi (Christi
dan Rajiman, 2023, hlm. 12590; Rosidah et al., 2017, hlm. 135; Manullang dan
Simanjutak, 2023, hlm. 7796). Kemudian proses sains, meliputi menganalisis,
menginterpretasi, dan menyimpulkan, turut mendukung indikator computational
thinking sebagaimana penjelasan di atas, yang diantaranya dekomposisi, pengenalan
pola, abstraksi, dan algoritma (Csizmadia et al. (2015, hlm. 9; Purwasih et al., 2016,
hlm. 407); Junaedi, 2024, hlm. 309).
KESIMPULAN

Berdasarkana hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulan
bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara literasi sains dengan
computational thinking peserta didik kelas V SD se-Kecamatan Laweyan dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05. Adapun nilai pearson correlation sebesar 0.507. Hubungan
ini dapat dijelaskan dengan aspek-aspek literasi sains dan computational thinking
yang saling berkaitan sehingga meningkatnya literasi sains diikuti dengan
meningkatnya computational thinking.

Temuan penelitian menyajikan hubungan antara literasi sains dengan
computational thinking pada peserta didik kelas V se-Kecamaran Laweyan.
Penelitian ini didasari oleh teori-teori yang menyatakan bahwa peningkatan literasi
sains peserta didik akan diikuti oleh computational thinkingmereka. Oleh karena itu,
pelitian ini menguatkan landasan teoritis tersebut. Melalui pemahaman hubungan
antara kedua variabel, guru sebagai pendidik dapat merancang strategi dan metode
pembelajaran yang sesuai yang selanjutnya dapat memfasilitasi dan mengembangka
literasi sains dan computational thinking peserta didik.
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